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ABSTRAK

Penelitian  ini. merupakan penelitian pengembangan Yyang bertujuan untuk
menghasilkan perangkat pembelajaran dengan model Problem Based Learning
(PBL) yang valid dan praktis. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan berupa
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Materi matematika yang digunakan pada
penelitian ini-adalah materi aritmatika sosial. Penelitian ini menggunakan metode
pengembangan R & D dengan model 4-D yang memiliki beberapa tahapan yaitu
(1) Define (Pendefinisian), (2) Design @ (perencanaan); (3) Develop
(pengembangan), (3) Disseminate (penyebaran). Instrumen Pengumpulan data
penelitian berupa lembar validasi lembar kerja peserta didik yang divalidasi oleh 2
dosen Pendidikan Matematika FKIP UIR dan 2 guru bidang studi matematika di
SMPN 1 Siak Kecil dan lembar angket respon peserta didik. Teknik pengumpulan
data yang digunakan adalah wuji validitas lembar kerja peserta didik dan uji
praktikalitas lembar kerja peserta didik. Teknik analisis yang digunakan adalah
teknik kevalidan dan teknik’ praktikalitas. Dari, _hasil penelitian diperoleh hasil
validasi lembar kerja peserta didik 92,44% dengan tingkat validasi sangat valid.
Dan hasil kepraktisan lembar kerja peserta didik 87,84% dengan tingkat
kepraktisan sangat praktis. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat
disimpulkan bahwa pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik dengan model
Problem Based Learning (PBL) pada materi aritmatika sosial di kelas VII
SMP/MTs sangat valid, sangat praktis dan layak digunakan dalam proses
pembelajaran.

Kata Kunci : Lembar Kerja Peserta Didik, Problem Based Learning, Aritmatika
Sosial.



DEVELOPMENT OF STUDENT WORKSHEETS (SW) WITH PROBLEM
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ABSTRACT

This research is a developmentresearch that aims to produce learning tools with a
valid and practical Problem' Based Learning model..Learning tools developed in
the form of Student Worksheets (SW). Mathematical material used in this study is
social arithmetic material. This study uses the R & D development method with a
4-D model which has several stages, namely (1) Define, (2) Design, (3) Develop,
(4) Disseminate. Instruments for collecting research data was in the form of
student worksheet validation sheets which were validated by 2 lecturers of
Mathematics Education FKIP UIR and 2 teachers of Mathematics studies at
SMPN 1 Siak Kecil and respomse questionnaire sheets. The data collection
technique used is the validity test of the student worksheets and practicality test of
the student worksheets. The analysis technique used is the validity technique and
the practicality..technique. Erom.the resulis.of teh study, the results of the
validation of the student worksheets were 92.44% with a very valid validation
level. And the results of the practicality of student worksheets are 87,84% with a
very practical level of practicality. Based on theyresults of ithis study, it can be
concluded that the development of /Student’\Worksheets with.the Problem Based
Learning (PBL) model on social arithmetic material in class VIl SMP/MTs is very
valid, very practival and suitable for use in the learning process.

Keywords : Student Worksheet, Problem Based Learning, Social Arithmetic
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu upaya dalam meningkatkan kualitas
berfikir seseorang, yang menjadikan seseorang tersebut memberikan
kontribusi untuk keberlangsungan pembangunan bangsa. Salah satu upaya
tersebut -adalah. meningkatkan mutu sumber daya manusia yang dapat
menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi adalah melalui jalur pendidikan.
Menurut Hamalik (2013 . 79) mengatakan bahwa :

Pendidikan adalah suatu proses dalam rangka mempengaruhi peserta

didik agar dapat menyesuaikan diri sebaik mungkin terhadap dalam

dirinya yang memungkinkannya untuk. berfungsi secara kuat dalam
kehidupan bermasyarakat.

Tambak (2013 : 3) berpendapat bahwa : “Pendidikan artinya sebagai
dasar utama yang harus diperbaiki dan dirancang secara professional untuk
menapaki sebuah kemajuan perkembangan bangsa, dan merupakan satu mata
pelajaran dari kurikulum.. pendidikan. nasional yang yang mendasari
perkembangan teknologi modern yang memacu perkembangan bangsa”.
Negara sangat bergantung pada sumber daya yang ada didalamnya yang bisa
mengukur sejauh apa kemajuan: bangsa tersebut sebagai mana firman Allah
SWT dalam Al-Qur’an Surah Al-Mujadilah Ayat 11 yang artinya : “ Hai
orang-orang  yang beriman apabila dikatakan kepadamu: ‘“Berlapang-
lapanglah dalam majlis”, maka lapanganlah.niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: “Berdirilah kamu”, maka
berdirilah, niscaya Allah "akan meninggikan orang-orang yang beriman
diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa
derajat. Dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”. Itu berarti
kemajuan suatu bangsa tergantung pada sumber daya manusia yang ada
pada negera tersebut.

Pendidikan saat ini bukan hanya memenuhi target kurikulum semata,
namun menuntut adanya pemahaman kepada peserta didik. Salah satu mata
pelajaran yang menuntut pemahaman peserta didik yaitu matematika.

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang berperan penting



untuk mengembangkan kemampuan peserta didik dan ilmu universal yang
mendasari perkembangan teknologi modern dan mempunyai peran penting
dalam berbagai disiplin ilmu serta mengembangkan daya pikir manusia. Daya
pikir manusia dapat dikembangkan melalui matematika yang dapat digunakan
pada setiap keadaan, seperti berpikir kritis, logis, dan sistematis serta bersifat
objektif, jujur,.dan disiplin dalam memandang dan menyelesaikan suatu
masalah. Permasalahan matematika banyak dijumpai dalam kehidupan sehari-
hari, misalnya dalam kegiatan jual beli, kehidupan sosial dan sebagainya.
Matematika berperan di.dalam ‘proses’ kehidupan sehari-hari, baik dari hal
yang kecil sampai. pada perkembangan teknologiyang canggih (Irwanti &
Zetriuslita, 2021 : 103). Mengingat pentingnya dalam mengajar matematika,
guru harus mampu melatih peserta didik dalam belajar matematika agar
tujuan pembelajaran disekolah bisa tercapai (Wahyuni, 2019 :168).

Tujuan pembelajaran matematika yang tercantum dalam kurikulum
2013 yaitu agar peserta didik dapat: (1) memahami konsep matematika; (2)
menggunakan pola sebagai dugaan dalam penyelesaian masalah dan mampu
membuat generalisasi berdasarkan fenomena atau data yang ada; (3)
menggunakan penalaran pada sifat, melakukan menipulasi matematika baik
dalam penyederhanaan, maupunrmenganalisis komponen yang ada dalam
pemecahan masalah dengan konteks matematika maupun di luar matematika;
(4) mengkomunikasikan gagasan, penalaran, serta mampu menyusun bukti
matematika dengan menggunakan kalimat lengkap, simbol, tabel, diagram,
atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah; (5) memiliki sikap
menghargai kegunaan matematika..dalam kehidupan; (6) memiliki sikap
perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai dalam matematika dan
pembelajarannya; (7) melakukan kegiatan-kegiatan motorik  yang
menggunakan pengetahuan matematika, dan (8) menggunakan alat peraga
sederhana atau hasil teknologi untuk melakukan kegiatan-kegiatan
matematika (Permendikbud Nomor 58 Tahun 2014). Tujuan pembelajaran
dalam Kurikulum 2013 dapat dicapai dengan persiapan dan pelaksanaan

kegiatan pembelajaran yang baik, sehingga diperlukan adanya perencanaan



pembelajaran yang matang, sumber belajar yang mendukung, serta
pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan Kurikulum 2013.

Masalah penting yang sering dihadapi guru dalam kegiatan
pembelajaran adalah memilih/menentukan bahan ajar yang tepat dalam
rangka membantu peserta didik untuk mencapai kompetensi yang telah
ditetapkan dalam kurikulum. Pembelajaran_harus dapat melibatkan peserta
didik supaya dapat berfikir secara aktif dan kreatif.

Keberadaan bahan ajar dalam proses pembelajaran sangat diperlukan
untuk mendukung proses. pembelajaran tersebut. Bahan ajar merupakan salah
satu komponen sistem pembelajaran yang memegang peranan penting dalam
membantu peserta didik mencapai standar kompetensi dan kompetensi dasar.
Semua cabang ilmu pengetahuan dalam pembelajaran sangat memerlukan
bahan ajar termasuk matematika.

Bahan ajar menjadi sumber penting untuk menunjang proses
pembelajaran. Adanya bahan ajar sekarang ini menjadi penghubung antara
guru dan peserta didik dimana guru saat ini berperan Ssebagai fasilitator,
sehingga penggunaan bahan ajar dapat memjembatani permasalahan
keterbatasan-daya serap peserta didik dan kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran di kelas. Untuk merangsang Kegiatan pembelajaran diperlukan
pengembangan bahan ajar yang membuat peserta didik tidak bergantung
kepada guru dan bisa belajar secara mandiri di dalam proses pembelajaran.
Membuat bahan ajar bagi sebagian pendidik mungkin adalah hal yang mudah.
Pengembangan bahan ajar merupakan salah satu bentuk dari kegiatan proses
pembelajaran untuk memperbaiki atau meningkatkan kualitas pembelajaran
yang berlangsung (Falaq, 2017 : 4).

Bahan ajar yang dapat digunakan guru untuk memfasilitasi peserta
didik dalam proses pembelajaran adalah LKPD. Penggunaan LKPD dalam
pembelajaran dapat mengaktifkan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran
dan memudahkan peserta didik memahami materi yang diberikan sekaligus
dapat membantu guru memfasilitasi peserta didik dalam proses pembelajaran.
Sementara sejauh ini, disekolah yang menjadi objek penelitian masih belum

banyak menggunakan bahan ajar buatan sendiri dari guru mata pelajaran.



Berdasarkan pengamatan dan hasil wawancara peneliti dengan guru
mata pelajaran matematika di SMP Negeri 1 Siak Kecil, diketahui bahwa
guru hanya menggunakan buku paket sumbangan dari dinas pendidikan.
Buku tersebut belum memenuhi kebutuhan peserta didik dan belum sesuai
dengan karakteristik peserta didik. Biasanya dalam proses belajar mengajar
guru hanya mengarahkan peserta didik meneatat materi dengan membaca
buku paket yang dibagikan kemudian menjelaskan materi yang dibahas pada
hari itu dan dan di akhiri pembelajaran guru memberikan tugas dibagian akhir
dibuku paket tersebut, biasanya peserta didik yang diberikan tugas seperti ini
malas untuk mengerjakannya karena jenuh//bosan.dengan keadaan seperti ini.
Sedangkan masalah lain, guru masih kesuilitan dalam membuat/ merancang
LKPD. Guru hanya berfokus pada buku paket sumbangan dari dinas
pendidikan. Sehingga perlunya adanya LKPD. yang diterapkan pada saat
pembelajaran yang mana dengan LKPD tersebut dapat membuat peserta didik
tertarik dan' LKPD ini dapat memotivasi peserta didik sebagai bahan bacaan
selama proses pembelajaran.

Rusman (2014 : 229) mengemukakan bahwa guru dituntut dapat
memilih-model pembelajaran yang dapat memacu semangat setiap peserta
didik untuk secara aktif ikut terlibat:dalam proses pembelajarannya. Model
pembelajaran yang digunakan juga harus dapat membuat peserta didik merasa
tertarik untuk ~mengikuti kegiatan pembelajaran.  Salah satu model
pembelajaran 'yang menantang peserta didik untuk “belajar bagaimana
belajar”, bekerja kelompok untuk mencarisolusi dari permasalahan, dan
meningkatkan rasa ingin-tahu peserta didik di dalam pembelajaran adalah
model Problem Based Learning (PBL) (Ariawan, 2020 : 295). Model PBL
merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang menggunakan masalah dunia
nyata sebagai suatu konteks bagi peserta didik untuk belajar tentang berfikir
kritis dan keterampilan pemecahan masalah serta untuk memperoleh
pengetahuan dan konsep yang esensi dari materi pelajaran (Rusman, 2014 :
241).

Nani (2019 : 59) menyebutkan bahwa Model Problem Based Learning

(PBL) merupakan salah satu pembelajaran yang memiliki ciri Khas yaitu



selalu dimulai dan berpusat pada masalah. Di dalam PBL, peserta didik dapat
bekerja di dalam kelompok-kelompok kecil dan harus mengidentifikasi apa
yang mereka ketahui serta apa yaang mereka tidak ketahui dan harus belajar
untuk memecahkan suatu masalah. Masalah yang diberikan kepada peserta
didik disaat peserta didik belum mempelajari konsep atau materi yang
berkenaan dengan masalah yang akan dipecahkan..PBL dapat memberikan
pengalaman belajar memecahkan suatu masalah dan dapat memberikan efek
potensial yang baik pada kegiatan pembelajaran peserta didik.

Salah satu materi, cmatematika , yang dapat diajarkan dengan
menggunakan model PBL adalah materi aritmatika sosial. Materi aritmatika
sosial banyak ditemukan bentuk konkretnya dalam kehidupan sehari-hari
peserta didik. Melalui pembelajaran dengan model PBL, peserta didik akan
diajak untuk menemukan konsep yang berkaitan dengan aritmatika sosial dan
peserta didik dapat menerapkan pengetahuan mengenai aritmatika sosial
dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, tujuan menggunakan model PBL
agar materi yang dipelajari mencapai tingkat kemampuan yang tinggi dan
membekas karena siswa dilibatkan dalam proses penemuan yang dibimbing
oleh guru.

Berdasarkan masalah di atas;peneliti tertarik untuk mengembangkan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) menggunakan model Problem Based
Learning (PBL) untuk materi aritmatika sosial pada peserta didik SMP kelas
VIl guna mendukung kelancaran kegiatan pembelajaran dan memfasilitasi
peserta didik melalui berbagai kegiatan untuk menyelesaikan permasalahan
sehari - hari yang berkaitan dengan materi aritmatika sosial. Untuk itu peneliti
mengadakan penelitian dengan judul “Pengembangan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) dengan Model Problem Based Learning (PBL)
pada Materi Aritmatika Sosial di Kelas VII SMP/MTs”.
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan
masalah penelitian ini, yaitu bagaimana hasil pengembangan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) dengan model Problem Based Learning (PBL) pada
materi Aritmatika Sosial di Kelas VII SMP/MTs yang ditinjau dari validitas

Lembar Kerja Peserta Didit KPD) untuk diterapkan pada materi
lainnya.
3. Bagi Sekolah
Tersedia Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Kurikulum 2013 yang
telah divalidasi dan memenuhi syarat praktikalitas untuk digunakan

sekolah.



4.

Bagi peneliti

Peneliti dapat menambah wawasan dan pengalaman mengenai
pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) sesuai dengan
kurikulum yang sedang berlaku yaitu Kurikulum 2013.

1.5 Definisi Operasional

Sesuai dengan judul penelitian dan untuk menghindari kesalahpahaman,

akan dijelaskan beberapa istilah yang didefinisikan secara operasional.

Berikut beberapa definisi. tersehut :

1.

Pengembangan+ yadalah. metode penelitian (yang digunakan untuk
mengembangkan dan menghasilkan produk tertentu serta dilakukan uji

kelayakannya sesuai kebutuhan.

. Lembar Kerja Peserta didik (LKPD) merupakan suatu bahan ajar cetak

yang berupa lembaran-lembaran yang berisi materi, ringkasan dan
petunjuk yang harus dilaksanakan oleh peserta didik.

Model Problem Based Learning (PBL) merupakan model pembelajaran
yang menyajikan masalah kontekstual sehingga merangsang peserta didik
untuk belajar. Peserta didik akan menyelesaikan masalah kontekstual
sehingga. peserta didik{ mampu, ‘/menyelesaikan . permasalahan yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.

Materi Aritmatika Sosial merupakan salah satu materi mata pelajaran
Matematika  yang dipelajari di SMP/MTs kelas VIl semester 2 pada
kurikulum 2013.

. Validitas adalah suatu“ukuran.yang menunjukkan tingkat kevalidan atau

kesahihan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) menggunakan model
Problem Based Learning (PBL) pada materi aritmatika sosial di tingkat
SMP/MTs.

. Praktikalitas adalah suatu ukuran dalam mencapai tingkat ketercapaian

keterlaksanaan perangkat pembelajaran. Perangkat pembelajaran yang
dikembangkan dikatakan praktis apabila berdasarkan data yang diperoleh
dari angket respon peserta didik termasuk dalam kategori praktis atau

sangat praktis.
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1.6 Spesifikasi Produk yang Dikembangkan
Produk yang dihasilkan pada penelitian ini adalah Lembar Kerja Peserta
didik (LKPD) yang mengacu pada Kurikulum 2013 menggunakan model
Problem Based Learning (PBL). LKPD didesain menggunakan model
Problem Based Learning (PBL) dengan memuat kegiatan orientasi peserta

didik pada engorganisasikan_p didik untuk belajar,

‘akan iliki struktur
p. ela S ester, tempat;



BAB Il
KAJIAN TEORI
2.1 Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD)

Pemilihan materi pembelajaran seharusnya berpedoman pada
pemahaman bahwa materi pembelajaran tersebut menyediakan aktivitas-
aktivitas yang.berpusat pada peserta didiks® Materi pembelajaran yang
berpusat-pada peserta didik dapat dikemas dalam bentuk Lembar Kegiatan
Peserta Didik (LKPD). Prastowo (2015 : 204) mengatakan bahwa LKPD
merupakan suatu bahan. ajar cetak yang .berupa lembaran-lembaran yang
berisi materi, ringkasan dan petunjuk yang harus’dilaksanakan oleh peserta
didik.

LKPD memuat sekumpulan kegiatan mendasar yang harus dilakukan
olenh peserta didik untuk memaksimalkan pemahaman dalam upaya
pembentukan kemampuan dasar sesuai indikator pencapaian yang ditempuh.
Pengaturan awal dari pengetahuan dan pemahaman peserta didik
diberdayakan melalui penyediaan media belajar pada setiap kegiatan
eksperimen sehingga situasi belajar menjadi lebih bermakna dan dapat
berkesan dengan baik ‘pada pemahaman peserta didik. Karena nuansa
keterpaduan: konsep . merupakan)salah™ ‘satu dampak pada kegiatan
pembelajaran, maka muatan materi setiap LKPD pada setiap kegiatannya
diupayakan " dapat. mencerminkan hal itu. Komponen-komponen LKPD
meliputi judul”eksperimen, teori singkat tentang materi, alat dan bahan,
prosedur eksperimen,.data pengamatan serta pertanyaan dan kesimpulan
untuk bahan diskusi (Trianto, 2010 :.112).

Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) 2013
penyusunan LKPD harus memenuhi berbagai persyaratan yaitu kelayakan isi,
kelayakan bahasa, penyajian materi, dan kegrafikaan. Masing-masing aspek
akan dibahas secara rinci sebagai berikut:

1. Kelayakan Isi
Kelayakan Isi dapat dilihat dari beberapa aspek berikut ini:

a. Kesesuaian materi dengan Kompetensi Inti (KI) dan



Kompetensi Dasar (KD). Beberapa hal yang dapat ditinjau dari aspek
tersebut adalah kelengkapan materi, kedalaman materi, dan keluasan
materi.

Keakuratan materi yang ditinjau dari keakuratan konsep dan definisi,
keakuratan fakta dan data, keakuratan contoh dan kasus, keakuratan
gambar, diagram;.dan ilustrasi, keakuratan istilah, keakuratan notasi dan

simbol, serta keakuratan acuan pustaka.

. Kemutakhiran materi yang ditinjau dari kemutakhiran konteks, kasus,

dan ilustrasi, serta kemutakhiran pustaka.
Materi yang. disajikan dalam LKPD menambah pengetahuan siswa

sehingga mampu mendukung pencapaian tujuan pembelajaran.

. Kelayakan Bahasa

Kelayakan bahasa dapat dilihat dari beberapa aspek berikut ini:

a.

Kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia. Beberapa hal yang dapat
dilihat dalam aspek ini adalah ketepatan tata bahasa, ketepatan ejaan,
dan kebakuan istilah.

Ketepatan penggunaan simbol dan istilah. Beberapa hal yang dapat
dilihat-dalam aspek ini adalah konsistensi penggunaan istilah dan
konsistensi penggunaan simhol.

Keefektifan atau kelugasan, Beberapa hal yang dapat dilihat dalam
aspek ini adalah ketepatan struktur kalimat dan keefektifan kalimat.
Kekomunikatifan, artinya kalimat yang digunakan jelas sehingga tidak
menimbulkan multi tafsir.

Kesesuaian dengan perkembangan peserta didik, artinya bahasa yang

digunakan mampu dipahami oleh peserta didik.

. Penyajian Materi

Penyajian materi dapat dilihat dari beberapa aspek berikut ini:

a.

Teknik penyajian. Beberapa hal yang dapat dilihat dalam aspek ini
adalah konsistensi penyajian dan keruntutan konsep.

Pendukung penyajian. Beberapa hal yang dapat dilihat dalam aspek ini
adalah terdapat pembangkit motivasi belajar, contoh soal dalam tiap

bab, kata-kata kunci baru, soal latihan, pengantar, dan daftar pustaka.
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c. Penyajian pembelajaran. Beberapa hal yang dapat dilihat dalam aspek
ini adalah keterlibatan siswa, keterkaitan antar bab/subbab, keutuhan
bab/subbab.

4. Kegrafikaan

Kegrafikaan dapat dilihat dari beberapa aspek berikut ini:

a. Desain sampul.

Beberapa hal yang dapat dilihat dari aspek ini adalah penampilan
unsur tata letak pada sampul (bagian depan, belakang, dan punggung),
komposisi dan ukuranwnsur tata letak (judul, pengarang, ilustrasi, logo,
dan lain-lain),.proporsional, ukuran hurufjudul buku lebih dominan dan
proporsional dibandingkan ukuran buku, nama pengarang dan penerbit,
warna halaman buku lebih menonjol daripada warna latar belakang,
tidak menggunkan terlalu banyak menggunakan kombinasi jenis huruf,
serta desain sampul merepresentasikan isi buku.

b. Desain isi.

Beberapa hal yang dapat dilihat dari aspek ini adalah penempatan
unsur tata letak konsisten, ilustrasi dan keterangan gambar, tidak
menggunakan terlalu banyak jenis huruf, penggunaan variasi huruf
(bold, talic, underline),/serta:penggunaan spasi.. Dengan demikian
LKPD merupakan suatu media yang berupa lembar kegiatan yang
memuat petunjuk dalam melakukan kegiatan pembelajaran untuk
menemukan  suatu konsep. Toharudin (2011 : 216), LKPD dapat
mengubah pola pembelajaran dari teacher centered menjadi student
centered sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif dan konsep
materi pun dapat tersampaikan dengan baik. Penggunaan LKPD akan
membuat peserta didik menjadi lebih aktif mengikuti pembelajaran
karena tidak hanya menjadi obyek pembelajaran tetapi juga menjadi
subyek pembelajaran sehingga konsep yang dipelajari ditemukan
sendiri oleh peserta didik.

Daryanto dan Dwicahyono (2014 : 174) secara singkat menyatakan
teknik penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yaitu : (1) Analisis
SK/KI-KD-Indikator, (2) Analisis Sumber Belajar, (3) Pemilihan dan

11



Penentuan LKPD. Prastowo (2015 : 212) secara singkat menyatakan ada
beberapa langkah-langkah dalam penyusunan LKPD diantaranya yaitu :
1) Melakukan analisis kurikulum
Langkah pertama dalam menyusun LKPD yaitu dengan menganalisis
kurikulum. Pada langkah analisis kurikulum ini tujuannya yaitu
menentukan.materi. mana yang memerlukan bahan ajar LKPD. Materi
yang akan diigunakan ditentukan dengan cara melakukan analisis materi
pokok, pengalaman belajar, serta materi yang diajarkan.
2) Menyusun peta kebutuhan LKPD
Tahap inidiperlukan guna untuk mengetahui berapa jumlah LKPD
yang harus dibuat serta melihat urutan LKPD-nya. Dalam menyusun peta
kebutuhan LKPD mengambil dari hasil analisis kurikulum dan kebutuhan
yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran selaras dengan hasil analisis.
Hal-hal yang biasa dianalisis untuk merangkai peta kebutuhan yaitu, SK,
KD, indikator, pencapaian, dan LKPD yang sudah digunakan.
3) Menentukan judul LKPD
Judul pada LKPD ditetapkan dengan melihat hasil analisis standar
kompetensi dan kompotensi dasar, materi pokok, atau dari pengalaman
belajar yang ada pada-kurikulum: Kompetensi dasar. bisa dikembangkan
menjadi judul LKPD jika kompetensi dasar itu tidak benar.
4) Penulisan LKPD
1. Merumuskan kompetensi dasar
Kompetensi. dasar dapat dirumuskan dengan melihat pada
kurikulum yang sedang berlaku. Peserta didik diharuskan mencapai
indikator yang merupakan pemecahan dari kompetensi dasar untuk
mencapai tujuan kompetensi dasar.
2. Menentukan alat penilaian
Penilaian dilakukan pada proses kerja dan hasil kerja peserta didik
selama proses pembelajaran. Alat penilaian dapat berupa soal atau tugas
pilihan ganda atau uraian. Pada umumnya alat penilaian yang

digunakan yang sesuai yaitu dengan menggunakan Penilaian Acuan
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Patokan (PAP), dengan demikian seorang pendidik dapat melakukan
penilaian melalui proses dan hasil dalam pembelajaran dengan mudah.
3. Menyusun materi
Materi yang terkandung pada LKPD diharuskan selaras dengan
kompetensi dasar yang akan dicapai. Dalam menyusun materi pada
LKPD ada‘beberapa hal yang perlu diperhatikan diantaranya yaitu : (1)
materi yang ada pada LKPD dapat berupa inforasi pendukung,
gambaran umum materi yang akan dipelajari; (2) materi pada LKPD
diambil dalam beberapa sumber; (3) tugas yang ada pada LKPD harus
ditulis dengan:jelas.
4. Memperhatikan struktur LKPD
Dalam menyusun LKPD Kkita diharuskan untuk memahami bagian
dasar dalam menyusun LKPD, yang dimulai dari mengerti komponen
yang- terkandung dalam LKPD, diantaranya yaitu : judul, petunjuk
belajar (petunjuk peserta didik), kompetensi yang akan dicapai,
informasi pendukung, soal yang berupa tugas-tugas dan langkah-

langkah kerja dan penilaian

2.2 Problem Based Learning (PBL)

Problem Based Learning (PBL) adalah seperangkat model mengajar
yang menggunakan masalah sebagai fokus untuk mengembangkan
keterampilan pemecahan masalah, materi, dan pengaturan diri (Paul dan Don,
2012 : 307). Terdapat.tiga ciri utama strategi PBL (Sanjaya, 2014 : 214),
yaitu: (a) strategi PBL merupakan. rangkaian aktivitas pembelajaran, artinya
dalam implementasi strategi PBL ada sejumlah  kegiatan yang harus
dilakukan peserta didik. Peserta didik tidak sekedar mendengar, mencatat,
kemudian menghafal materi pelajaran, akan tetapi melalui strategi ini peserta
didik aktif berfikir, berkomunikasi, mencari dan mengolah data, dan akhirnya
menyimpulkan, (b) aktivitas pembelajaran diarahkan untuk menyelesaikan
masalah, dan (c) pemecahan masalah dilakukan dengan menggunakan
pendekatan berpikir secara ilmiah. Proses berpikir ini dilakukan secara

sistematis dan empiris. Sistematis artinya berpikir ilmiah dilakukan melalui
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tahapan-tahapan tertentu, sedangkan empiris artinya proses penyelesaian
masalah didasarkan pada fakta yang jelas.

PBL mempunyai karakteristik sebagai berikut (Rusman, 2014 : 232-
233):
a. Permasalahan menjadi starting point dalam belajar

C.
d didik, sikap,
ebutuhan dan

e.
f. dan

g
h. masalah sama
cari solusi dari
i grasi dari sebuah
i n peserta didik dan proses
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Tabel 2.1 Langkah-langkah Problem Based Learning

Indikator Tingkah Laku Guru
Fase | . . . .
ori . Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan
rientasi peserta . L S
. kebutuhan yang diperlukan dan memotivasi peserta didik
didik kepada . - -
terlibat pada aktivitas pemecahan masalah yang dipilihnya
masalah
Fase 2 . Guru membantu peserta didik mendefinisikan dan
Mengorg_ar!lsaa mengorganisasikan tugas _belajar yang berhubungan dengan
peserta didik untuk
. masalah tersebut
belajar
Fase3
Membimbing Guru mendorong peserta didik untuk mengumpulkan
penyelidikan informasi yang. sesuai, untuk mendapatkan penjelasan dan
individual maupun | pemecahan masalah
kelompok
Fase 4 .
Guru membantu peserta didik dalam merencanakan dan
Mengembangkan ‘ o
4. menyiapkan laporan serta membantu peserta didik untuk
dan menyajikan 5
. berbagai tugas dalam kelompoknya
hasil karya
Fase 5
Menganalisis dan Guru membantu peserta didik untuk melakukan refleksi atau
mengevaluasi evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan proses-proses
proses pemecahan | yang mereka gunakan
masalah

Sumber : Rusman (2014:243)

Dirgatama, dkk (2016 : 42) menyebutkan bawah keunggulan PBL
antara laine: 1) Mendorong peserta didik untuk mempunyai kemampuan
dalam proses memecahkan ‘masalah 'dalam situasi nyata. 2) Mendorong
peserta didik  untuk mempunyai kemampuan dalam menambah
pengetahuannya sendiri melalui aktivitas belajar yang dilakukan. 3) Peserta
didik terfokus pada suatu masalah yang ada.di dunia nyata dalam proses
pembelajaran. 4) peserta didik menjadi_terbiasa dengan menggunakan
sumber-sumber pengetahuan yang ada, seperti perpustakaan, internet,
wawancara, serta observasi. 5) Peserta didik akan mempunyai kemampuan
untuk menilai kemajuan yang terjadi pada proses pembelajaran yang
dilakukan. 6) Peserta didik akan mempunyai kemampuan untuk melakukan
komunikasi melalui kegiatan diskusi atau presentasi hasil pemecahan masalah
yang dikerjakan dalam kelompok. 7) melalui kerja kelompok kesulitan belajar
yang ada akan dapat terpecahkan dengan bekerja sama .

Model pembelajaran PBL mempunyai banyak keunggulan tetapi juga

memiliki kelemahan. Nuraini (2017 : 372) mengatakan bahwa kelemahan
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model PBL antara lain : 1) Peserta didik tidak mempunyai minat atau tidak
mempunyai kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk
dipecahkan, maka mereka akan merasa ragu untuk mencoba. 2) Keberhasilan
model pembelajaran PBL membutuhkan cukup waktu untuk persiapan. 3)
Tanpa pemahaman mengapa mereka berusaha untuk memecahkan masalah
yang sedang dipelajari,. maka mereka tidak-akan.belajar apa yang ingin
mereka pelajari.

Berdasarkan teori di atas dapat disimpulkan bahwa PBL dimulai dengan
pemberian masalah yang.berhubtingan dengan dunia nyata. Peserta didik
secara aktif berkelompok mengidentifikasi dan”merumuskan. permasalahan,
mempelajari dan mencari materi yang terkait dengan permasalahan, dan
mempresentasikan hasil diskusi. Sementara itu, guru bertindak sebagai
fasilitator. Tahapan-tahapan PBL yang dilaksanakan secara sistematis
diharapkan mampu mengembangkan kemampuan peserta didik dalam
menyelesaikan masalah dan mencapal tujuan pembelajaran yang telah

ditentukan.

2.3 Pendekatan.Saintifik

Pendekatan saintifik: berkaitan-erat ‘dengan metode saintifik. Metode
saintifik (ilmiah) pada umumnya melibatkan kegiatan pengamatan atau
observasi yang dibutuhkan untuk perumusan hipotesis atau mengumpulkan
data. Metode ilmiah pada umumnya dilandasi dengan pemaparan data yang
diperoleh melalui™ pengamatan atau  percobaan. Pendekatan saintifik
dimaksudkan untuk memberikan. pemahaman kepada peserta didik untuk
mengetahui, memahami, mempraktikan apa yang sedang dipelajari secara
ilmiah. Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran diajarkan agar peserta
didik mencari tahu dari berbagai sumber melalui mengamati, menanya,
mencoba, mengolah, menyajikan, menyimpulkan, dan mencipta untuk semua
mata pelajaran (Musfiqon dan Nurdyansyah, 2015 : 38).

Musfigon dan Nurdyansyah (2015 : 38) mengemukakan bahwa
komponen-komponen penting dalam mengajar menggunakan pendekatan

saintifik adalah sebagai berikut.
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a. Menyajikan pembelajaran yang dapat meningkatkan rasa keingintahuan
(Foster a sense of wonder),

b. Meningkatkan keterampilan mengamati (Encourage Observation),

c. Melakukan analisis (Push for Analysis), dan

d. Berkomunikasi (Require Communication).
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Tabel 2.2 Lima Praktek Pembelajaran Menggunakan Pendekatan Saintifik

Instrumen

Uraian

Mengamati
(Observing)

Kegiatan belajar yang dapat dilakukan peserta didik
misalnya membaca, mendengar, menyimak, melihat
(dengan atau tanpa alat). Kompetensi yang ingin
dikembangkan melalui pengalaman belajar mengamati
adalah melatih kesungguhan, ketelitian, dan kemampuan
mencari informasi.

Menanya
(Questioning)

Kegiatan belajar yang.dapat dilakukan adalah mengajukan
pertanyaan tentang informasi apa yang tidak dipahami dari
apa yang diamati atau pertanyaan untuk -memperoleh
informasi tambahan tentang apa yang sedang mereka amati.
Pertanyaan. ,yang..peserta didik ajukan semestinya dapat
dimulai-dari’ pertanyaan-pertanyaan yang.bersifat faktual
saja_hingga mengarah kepada pertanyaan-pertanyaan yang
sifatnya  hipotetik  (dugaan).  Kompetensi  yang
dikembangkan adalah pengembangan kreativitas, rasa ingin
tahu (curiousity), kemampuan merumuskan pertanyaan
untuk pengembangan keterampilan berpikir kritis, dan
pembentukan karakter peserta didik sepanjang hayat (life
long learner).

Mengumpulkan
informasi/ Mencoba
(Eksperimenting)

Kegiatan ini adalah melakukan eksperimen, membaca
beragam sumber informasi lainnya selain yang terdapat
pada buku teks, mengamati objek, mengamati kejadian,
melakukan aktivitas tertentu, hingga berwawancara dengan
seorang narasumber. Kompetensi yang ingin dikembangkan
antara lain: peserta didik akan mengembangkan sikap teliti,
jujur, sopan, menghargai pendapat orang lain, memiliki
kemampuan  berkomonikasi,  memiliki  kemampuan
mengumpulkan . informasi  dengan  beragam  cara,
mengembangkan kebiasaan belajar, hingga menjadi seorang
pelajar sepanjang hayat (life long learner).

Menalar/
Mengasosiasikan
(Associating)

Bentuk kegiatan belajar yang dapat diberikan tenaga
pendidik antara lain pengolahan informasi mulai dari
beragam informasi yang memperdalam dan memperluas
informasi hingga informasi yang saling mendukung, bahkan
yang  berbeda atau bertentangan. Melalui pengalaman
belajar ini diharapkan peserta didik akan mengembangkan
sikap jujur, teliti, disiplin, taat kepada aturan, bekerja keras,
mampu menerapkan suatu prosedur dalam berpikir secara
deduktif atau induktif untuk menarik suatu kesimpulan.

Mengkomunikasikan
(Communicating)

Memberikan pengalaman belajar untuk melakukan kegiatan
belajar berupa menyampaikan hasil pengamatan yang telah
dilakukannya, kesimpulan yang diperolehnya berdasarkan
hasil analisis, dilakukan baik secara lisan, tertulis, atau cara-
cara dan media lainnya. Ini dimaksudkan agar peserta didik
mempunyai kesempatan untuk mengembangkan
kompetensinya dalam hal pengembangan sikap jujur, teliti,
toleransi, berpikir secara sistematis, mengutarakan pendapat
dengan cara yang singkat dan jelas, hingga berkemampuan
berbahasa secara baik dan benar.

Sumber: Musfigon dan Murdyansyah (2015 : 38-39)

18



Musfigon dan Murdyansyah (2015 : 39) mengatakan kelima kegiatan
dalam pendekatan saintifik tersebut dapat dilakukan secara berurutan atau
tidak berurutan, terutama pada kegiatan pertama dan kedua. Sedangkan pada
kegiatan ketiga dan seterusnya sebaiknya dilakukan secara berurutan.
Kegiatan ilmiah ini diterapkan untuk memberikan ruang lebih pada peserta
didik dalam membangun kemandirian belajar-serta-mengoptimalkan potensi
kecerdasan yang dimiliki. Peserta didik diminta untuk mengkonstruksi sendiri
pengetahuan, pemahaman, serta skill dari proses belajar yang dilakukan,
sedangkan tenaga pendidik -mengarahkan serta memberikan penguatan dan
pengayaan tentang.apa yang dipelajari bersama peserta didik.

2.4 Validitas dan Praktikalitas LKPD
2.4.1 Validitas LKPD
Validitas (keabsahan, ketepatan) dari suatu alat evaluasi harus ditinjau
dari karakteristik tertentu, suatu alat disebut valid apabila alat tersebut mampu
mengevaluasi apa yang seharusnya di evaluasi. Menurut Sugiyono (2014 :
121) Suatu instrumen yang valid adalah instrumen yang dapat digunakan
untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Sebelum dilakukannya ujicoba
perangkat pembelajaran “yangakan: dikembangkan harus divalidasi oleh
validator, * tujuannya adalah = mengetahui apakah  LKPD vyang akan
dikembangkan sudah layak untuk diujicobakan. Memvalidasi LKPD yang
telah dikembangkan harus diukur dengan lembar validasi LKPD dan ditelaah
oleh validator (Indriyani, 2016 : 81).

Armis & Suhermi (2017 ": 34) mengatakan bahwa LKPD yang valid
memiliki lima indikator yang harus dipenuhi, yaitu : 1) Kelengkapan isi
LKPD; 2) Kesesuaian LKPD dengan model PBL dan Pendekatan Saintifik; 3)
Kesesuaian LKPD dengan Syarat Didaktis; 4) Kesesuaian LKPD dengan

syarat konstruksi; 5) Kesesuaian LKPD dengan syarat teknis penyusunan.

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dikatakan valid bila terdapat
petunjuk pengerjaan yang jelas, keserasian warna, tulisan dan gambar pada

LKPD jelas, materi LKPD dengan tujuan pembelajaran sesuai, permasalahan
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yang disajikan dalam LKPD jelas, langkah-langkah kerja yang terdapat dalam
LKPD jelas, isi LKPD memenuhi indikator kelayakan, kemudian bahasa yang

dipilih sesuai dengan kemampuan peserta didik sehingga mudah dipahami,

dan menggunakan pilihan kata jelas, sederhana dan tidak ambigu (Lava, 2012
: 54).

sistematis

entasi peserta

. Materi disesuaikan deng dikator pencapaian kompetensi dan

tujuan pembelajaran

4. Soal latihan disesuaikan dengan kemampuan kognitif peserta didik
5. Gambar yang disajikan membantu pemahaman peserta didik
c. Aspek Bahasa
1. Kalimat yang digunakan sesuaikan dengan Bahasa Indonesia yang
benar

2. Bahasa yang digunakan sederhana dan mudah dipahami
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3. Pertanyaan-pertanyaan dalam LKPD disusun dengan kalimat yang
jelas
d. Aspek Penyajian
1. LKPD menggunakan Font (jenis dan ukuran) huruf sesuai
2. LKPD didesain dengan warna yang cerah
3. Bagian judul dan bagian yang perlu mendapat.penekanan dicetak tebal
atau diberikan warna yang berbeda.
e. Aspek Waktu
1. Waktu yang diberikan untuk mengerjakan LKPD sudah cukup

2.4.2 Praktikalitas LKPD

Setelah LKPD divalidasi perlu diuji praktikalitasnya. Menurut KBBI,
Praktikalitas berarti bersifat praktis, artinya mudah dan senang digunakan.
Suatu produk atau perangkat pembelajaran dikatakan praktis jika perangkat
tersebut dapat digunakan. Praktikalitas LKPD artinya LKPD yang dihasilkan
dapat dimengerti oleh peserta didik (Sugiyona, 2014 : v).
Pada penelitian ini, analisis kepraktisan LKPD yang dihasilkan dapat
dilihat dari respon peserta didik sebagai pengguna. Angket respon peserta
didik menggunakan skala:Guttman-yangterdiri dari 2. alternatif jawaban,
yaitu Ya atau Tidak.
Syahbana (2012 : 8) menyatakan persyaratan kriteria kepraktisan yaitu:
a) Para ahli dan praktisi menyatakan bahwa apa yang dikembangkan dapat
diterapkan, dalam -hal ini menurut. pendapat ahli (dosen dan guru)
perangkat pembelajaran-ini.

b) Kenyataannya menunjukkan bahwa apa yang dikembangkan tersebut dapat
diterapkan, dalam hal ini setelah melalui uji coba orang perorang, uji coba
kelompok kecil (small group), dan terakhir uji cob situasi nyata (field test)

perangkat pembelajaran ini telah dapat diterapkan dengan baik.

Reflina (2011 : 28) menyatakan bahwa pertimbangan praktikalitas dapat
dilihat dalam aspek-aspek berikut :
a) Kemudahan penggunaan meliputi : muudah diatur, disimpan dan dapat

digunakan sewaktu-waktu.
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b) Waktu yang diperlukan dalam pelaksanaan sebaiknya singkat, cepat dan
tepat.

c) Daya tarik perangkat terhadap minat peserta didik

d) Mudah diinterprestasikan oleh guru ahli maupun guru lain, memiliki
ekivalensi yang sama sehingga bisa digunakan sebagai pengganti atau
variasi.

Menurut Armis & Suhermi (2017 . 34) Angket respon peserta didik
tentang kepraktisan LKPD yang diedarkan kepada peserta didik memuat lima
indikator, yaitu: 1) Materi;, 2): Tampilan;3) Kemudahan penggunaan LKPD;
4) Permasalahan berbasis kontektual; 5) Sikap yang dapat ditumbuhkan oleh
penggunaan LKPD.

2.5 Materi Aritmatika Sosial

Aritmatika merupakan salah satu materi yang dipelajari di SMP kelas
VIl semester 2. Berdasarkan keputusan Kementerian® Pendidikan dan
Kebudayaan Permendikbud No. 37 tahun 2018, Kompetensi Dasar (KD) yang
sesuai dengan materi aritmatika sosial adalah:
3.9 Mengenal dan menganalisis berbagai situasi terkait aritmatika sosial
(penjualan, -pembelian, potengan,|tkeuntungan, kerugian, bunga tunggal,
persentase, bruto, neto, tara).
4.9 Menyelesaikan masalah berkaitan dengan aritmatika sosial (penjualan,
pembelian, potongan, keuntungan, kerugian, bungatunggal, persentase, bruto,
neto, tara).

Adapun submateri yang akan.dipelajari pada materi aritmatika sosial
adalah tentang penjualan, pembelian, potongan, keuntungan, kerugian, bunga

tunggal, persentase, bruto, neto, tara.

2.6 Kajian Hasil Penelitian yang Relevan
Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti mengambil acuan pada
penelitian — penelitian sebelumnya yang relevan. Relevansinya terletak pada
perangkat pembelajaran yang dikembangkan dan model yang digunakan.

Berikut disajikan beberapa hasil penelitian yang relevan pada penelitian ini.
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Penelitian Murti (2021 : 57) yang berjudul “Pengembangan Perangkat
Pembelajaran Matematika Berbasis Problem-Based Learning (PBL) pada
Materi Aritmatika Sosial Kelas VII” adalah suatu penelitian pengembangan
dengan model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation,
Evaluations). Penelitian ini menghasilkan perangkat pembelajaran yang teruji
kevalidannya. Dengan-hasil rata-rata RPP dengan persentase 86,83% dengan
tingkat validasi sangat valid. Dengan kata lain produk RPP. tersebut efektif
dan dapat digunakan tanpa revisi. Sedangkan hasil rata-rata validasi LKPD
dengan persentase 81,54%-dengan-kategori,validasi cukup valid. Dengan kata
lain 'LKPD cukup.*efektif digunakan dengan/revisi kecil. Kelemahan
penelitian ini adalah pada tahap model pengembangan ADDIE yang
digunakan oleh peneliti hanya bisa dilakukan 3 tahapan saja, yaitu tahapan
analysis, design, dan development. Dikarenakan pada saat penelitian terjadi
pandemi Covid-19 sehingga untuk tahap implementation dan evaluation pada
model pengembangan ADDIE tidak bisa digunakan maka perangkat
pembelajaran yang dikembangkan belum ‘bisa diketahui efektifitas dan
kepraktisannya.

Penelitian Ridwan, dkk (2016 : 111) yang berjudul ¢ Pengembangan
Perangkat Pembelajaran Aritmatika Sosial Berbasis Problem Based Learning
di Kelas VII SMP ” adalah suatu penelitian pengembangan (development
research) tipe formative menurut Tessmer. Adapun tahap pengembanganya
adalah seft evaluation, prototyping dan produk. Subjek penelitian ini adalah
siswa kelas VII.1 SMP. Negeri 1 Muaradua semester genap tahun pelajaran
2014/2015 yang berjumlah 32 orang. Penelitian ini menghasilkan perangkat
pembelajaran matematika materi aritmatika sosial berbasis Problem Based
Learning (PBL) yang valid, praktis dan memiliki efek potensial. Efek
potensial dari perangkat pengembangan ini diketahui dari hasil field test dan
hasil tes evaluasi akhir siswa. Hasil tes akhir siswa menunjukkan kategori
nilai 45,16% sangat baik, 32,26% baik, dan 22,58% cukup. Dari hasil
observasi yang sudah dilakukan, diperoleh persentase rata-rata aktivitas siswa

diatas 81,25% yang termasuk kategori sangat baik.
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Penelitian Husna (2019 : 13) yang berjudul “Pengembangan Perangkat
Pembelajaran Materi Segiempat dan Segitiga Kelas VII Melalui Model
Problem Based Learning” adalah suatu penelitian pengembangan dengan
model 4D (Define, Design, Develop, Disseminate) yang dikembangkan oleh
Thiagarajan, Dhoroty S. Semmel, Melvyn 1. Semmel. Berdasarkan analisis
data para ahli rata-rata.skor untuk RPP adalah-3,53.dan rata-rata skor untuk
LKPD adalah 3,45. Hasil analisis data skor angket respon pada uji coba
kelompok kecil diperoleh rata-rata skor adalah 95,24% dengan kategori
sangat praktis. Sedangkan hasil analisisidata skor angket respon pada uji coba
kelompok diperoleh rata-rata skor adalah 95,92% dengan kategori sangat
praktis.

Penelitian Yendri (2019 : 2) yang berjudul “Pengembangan Perangkat
Pembelajaran Matematika Dengan Model Pembelajaran Berbasis Masalah
Pada Materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel Kelas VIl SMP/MTs”
adalah suatu penelitian pengembangan dengan model 4D (Define, Design,
Develop, Disseminate) yang dikembangkan oleh Thiagarajan, Dhoroty S.
Semmel, Melvyn 1.Semmel. Berdasarkan analisis data para ahli rata-rata skor
untuk silabus adalah 3.70, rata — rata RPP adalah 3.80 dan rata-rata skor
untuk LKPD adalah 3.77 Hal inijuga terlihat pada skor rata-rata kepraktisan
LKPD pada uji coba kelompok kecil adalah 88.3% dan uji coba kelompok
besar adalah 95.2%. Secara keseluruhan silabus, RPP, dan LKPD dinilai
sangat valid dan prakiis.

Dari berbagai penelitian yang telah dilakukan diatas terkhususnya pada
penelitian Yendri terdapat persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang
peneliti lakukan.

Tabel 2.3 Persamaan dan Perbedaan Penelitian terdahulu dengan
Penelitian yang dilakukan peneliti

Perbedaan

Persamaan Terdahulu Sekarang

Pengembangan Perangkat

Menggunakan Model PBL Pembelajaran Pengembangan LKPD

Model Pengembangan 4-D Materi SPLDV Materi Aritmatika sosial

Uji Valid dan Praktis Tidak menggunakan | Menggunakan
pendekatan pendekatan
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3.1

BAB I11
METODE PENELITIAN
Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Siak Kecil pada hari Rabu
tanggal 13 Juli 2022 semester genap tahun ajaran 2021/2022.

3.2 Objek Penelitian

3.3

Objek dalam penelitian ini adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
dengan model Problem Based Learning (PBL) pada materi Aritmatika Sosial
kelas' V11

Model Pengembangan

Bentuk penelitian yang dilakukan adalah penelitian pengembangan atau
dikenal dengan istilah Research and Development (R&D). Pengembangan
yang akan dilakukan adalah pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) kurikulum 2013 pada materi aritmatika sosial menggunakan model
Problem Based Learning (PBL) dan kemudian diuji validitas dan
praktikalitas-produk tersebut. Menurut Thiagarajan (dalam Trianto, 2010 :
93) Model pengembangan: yang rdigunakan berupa model 4-D yang terdiri
dari 4 tahap pengembangan yaitu Define (pendefinisian), Design
(perencanaan), Develop (pengembangan) dan Disseminate (penyebaran).
a. Tahap Define (Pendefinisian)

Tahap define .adalah tahap untuk menetapkan dan mendefinisikan
syarat-syarat pengembangan.. Trianto (2010 : 93) mengemukakan bahwa
terdapat lima kegiatan yang dilakukan tahap define yaitu analisis ujung
depan, analisis peserta didik, analisis tugas, analisis konsep, dan
perumusan tujuan pembelajaran. Tahap ini sering juga disebut analisis
kebutuhan (need analysis).

b. Tahap Design (Perancangan)
Tahap Design bertujuan untuk merancang perangkat pembelajaran.

Dalam tahap perancangan, peneliti sudah membuat produk awal
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(prototype) atau rancangan produk. Menurut Mulyatiningsih (2012 : 197)
tahap ini dilakukan tiga langkah, yaitu :
1. Pemilihan media
Pemilihan media bertujuan menetapkan perangkat pembelajaran
apa saja yang akan dikembangkan. Perangkat pembelajaran yag
dikembangkan pada penelitian ini adalah’ Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD).
2. Pemilihan format
Pemilihan format 'dilakukan dengan membuat rancangan LKPD
yang ingin+ dikembangkan. Peneliti mencari dan__mengumpulkan
beberapa referensi untuk digunakan dalam mengembangkan LKPD.
Referensi yang digunakan diambil dari berbagai sumber yang dianggap
relevan dan sesuai dengan materi yang dipilih dalam pengembangan
LKPD.
3. Rancangan awal
Pada tahap ini, kegiatan dilakukan oleh peneliti adalah membuat
bentuk dasar LKPD dan instrumen penelitian.
. Tahap Develop (Pengembangan)

Tujuan tahap ini-adalah untuk:menghasilkan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) yang sudah direvisi berdasarkan masukan. Tahap ini
meliputi duua langkah pengembangan, yaitu : validasi ahli (expert
appraisal) dan uji coba pengembangan (development testing). \Validasi ahli
merupakan kegiatan untuk memyvalidasi.perangkat pembelajaran yang
telah dikembangkan. Uji coba pengembangan merupakan kegiatan uji coba
perangkat pembeajaran yang telah di kembangkan pada sasaran subjek
sesungguhnya. Dalam tahap pengembangan perangkat pembelajaran,
dilakukan uji keterbacaan (praktikalitas) perangkat pembelajaran kepada
peserta didik yang akan menggunakan produk yang dikembangkan.

. Tahap Disseminate (Penyebaran)

Tahap ini merupakan tahap penggunaan LKPD vyang telah

dikembangkan pada skala yang lebih luas, misalkan di kelas lain, di

sekolah lain, oleh guru yang lain. Mulyatiningsin (2012 : 199)
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mengemukakan bahwa tahap dissemination dibagi ke dalam tiga tahapan
yaitu : validation testing, packaging, diffusion, and adaption. Pada tahap
validation testing, produk yang sudah direvisi dapat pengembangan
kemudian diimplementasikan pada sasaran sesungguhnya. Pada saat
implementasi dilakukan pengukuran ketercapaian tujuan. Kegiatan terakhir
dari tahap pengembangan adalah packaging (pengemasan), dan diffusion
(disebarluaskan agar bisa diserap) atau adaption (dipahami dan digunakan
pada kelas sesungguhnya).

3.4 Prosedur Pengembangan Produk
Berdasarkan model pengembangan 4-D, peneliti membuat rancangan
prosedur pengembangan ini terdiri dari 4 tahap, yaitu Define (pendefinisian),
Design (perencanaan), Develop (pengembangan) dan tahap Disseminate
(penyebaran). Adapun penjelasan langkah-langkah dalam penelitian ini
adalah:
a. Define (pendefinisian)

Pada tahap define ini analisis pertama yang dilakukan oleh peneliti
adalah menetapkan masalah dasar yang dihadapi sehingga diperlukannya
solusi untuk permasalahanitersebut: Pada-penelitian ini, peneliti melakukan
analisis kebutuhan untuk pengembangan LKPD guna mengembangkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik. Analisis kebutuhan pada
penelitian ini adalah LKPD yang digunakan peserta didik, dan sumber
belajar seperti buku.guru dan peserta didik. LKPD dianalisis kesesuaian
penyusunannya dengan tuntutan.kegiatan pembelajaran pada kurikulum
2013,

Peneliti juga melakukan analisis lembar soal ulangan peserta didik.
Selanjutnya, peneliti melakukan analisis buku guru dan buku peserta didik
sebagai salah satu sumber yang digunakan untuk pengembangan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD). Kemudian, peneliti melakukan analisis
tujuan pembelajaran yang akan dicapai sesuai dengan Kurikulum 2013.

Hasil analisis ini akan digunakan dalam mengembangkan LKPD dengan
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model Problem Based Learning yang menghasilkan spesifikasi tujuan, dan
kemudian dilanjutkan ke tahap design.
. Design (Tahap Desain)

Design merupakan tahap membuat rancangan. Pada tahap ini,
peneliti merancang perangkat pembelajaran berupa rancangan awal LKPD
berbasis Problem Based Learning. Peneliti juga. menyusun rancangan
lembar® validasi- LKPD yang dikembangkan untuk. validator, dan
merancang angket respon peserta didik terhadap praktikalitas LKPD kelas
VII SMP/MTs pada materi aritmatika sosial.

Adapun rancangan pengembangan LKPD' secara garis besar dapat
dilihat sebagai berikut : LKPD didesain berdasarkan model Problem Based
Learning (PBL). Sehingga LKPD ini dapat menjadi sumber belajar bagi
peserta_didik. Peneliti merancang untuk membuat LKPD sebanyak 5
pertemuan, yaitu :

1. Memahami harga penjualan dan pembelian

2. Memahami persentase keuntungan dan kerugian
3. Memahami bunga tunggal

4. Menentukan Diskon (potongan)

5. Menentukan hubungan-brate, neto; dan tara

Isi dari LKPD dalam setiap kegiatan terdiri dari 5 bagian, sebagai
berikut : Bagian pertama, merupakan kegiatan peserta didik untuk
mengamati situasi masalah yang diberikan guru. Guru memperkenalkan
peserta didik kepada masalah dan menjelaskan tujuan pembelajaran,
menjelaskan sarana dan prasarana yang dibutuhkan untuk pemecahan
masalah. Bagian kedua, merupakan kegiatan peserta didik untuk
mendefinisikan masalah yang diberikan, peserta didik menuliskan apa
yang diketahui, dan apa yang ditanya dari situasi masalah yang diberikan.
Bagian ketiga, merupakan kegiatan peserta didik untuk mencari,
mengumpulkan dan mengolah informasi yang mereka peroleh untuk
menemukan penyelesaian dari masalah yang diberikan. Bagian keempat,
merupakan kegiatan peserta didik merencanakan penyelesaian masalah

berdasarkan informasi yang mereka dapatkan. Pada kegiatan ini peserta
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didik harus berbagi tugas dengan temannya. Bagian kelima, merupakan
kegiatan peserta didik bersama guru melakukan refleksi atau evaluasi
terhadap proses penyelesaian masalah yang mereka gunakan.

. Develop (Tahap Pengembangan)

Pada tahap pengembangan, peneliti mengembangkan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKRPD) sesuai dengan rancangan yang telah disusun.
Perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan kemudian divalidasi
oleh validator. Validator menilai perangkat pembelajaran dan mengisi
lembar validasi. Kemudian perangkat pembelajaran yang telah divalidasi
oleh wvalidator,jika sudah valid maka produk yang dihasilkan sudah
memenuhi Kriteria dan dilanjutkan pada uji coba terbatas, namun jika
belum valid maka dilakukan revisi terlebih dahulu.

Setelah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dikatakan valid oleh
validator, maka akan dilakukan ujicoba terbatas untuk melihat kepraktisan
dari produk yang dikembangkan. Jika sudah valid dan praktis maka produk
yang dihasilkan sudah memenuhi kriteria valid dan praktis, jika belum
maka dilakukan revisi terlebih dahulu.

. Tahap Penyebaran (Dissemination)

Pada tahap ini, ‘penelitirmelakukan publikasi pada saat penyajian

hasil penelitian dalam seminar hasil. Sehingga secara garis besar prosedur

yang dilakukan peneliti dapat dilihat pada bagan berikut
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START
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e  Analisis awal akhir yaitu menetapkan masalah
awal yang dihadapi dan mencari solusi atas
masalah tersebut

e  Analisis karakteristik peserta didik yaitu
menelaah  peserta  didik selama  proses
pembelajaran
e  Analisis konsep yaitu mengidentifikasi konsep > Define
Aritmatika Sosial yang akan dipelajari
o Analisis tugas yaitu menentukan KD dan
indikator Aritmatika Sosial
e  Perumusan tujuan pembelajaran  yaitu
bernedoman pada analisis tuaas .)
: 2
Membuat rancangan LKPD Saran dosen Design
l' pembimbing
Mengembangkan LKPD
Validasi . KPD
Analisis <
Tidak
- Revisi
Ya
Uji coba kelompgk kecil untuk LKPD
Analisis | r
1 —) Revisi |
Uii coba kelompok besar untuk LKPD | «mmmmm——
lr Develop
Analisis
Tidak
—) Revisi
Ya
/ LKPD yang valid dan layak /
=

Gambar 3.1 Modifikasi Bagan Penelitian Pengembangan Perangkat

Pembelajaran (Thiagarajan (dalam Trianto, 2010 : 94)
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3.5 Uji Coba Produk
a. Desain Uji Coba
LKPD yang telah valid kemudian dilakukan uji coba produk. Uji
coba produk dilaksanakan pada peserta didik kelas VII SMP/MTs tahun
ajaran 2021/2022. Uji coba produk yang dilakukan adalah uji coba
kelompok besar. Hasil dari uji coba kelompok besar, kemudian direvisi
untuk-menghasilkan LKPD yang praktis.
b. Subjek Uji Coba
Subjek uji coba .terbatas- pada penelitian ini adalah peserta didik
kelas VIl SMP/MTs. Pada uji coba kelompok besar dipilih 27 orang
peserta didik kelas VII SMP/MTs. Peserta didikdiminta untuk
mengerjakan LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) dengan
mengikuti arahan dan petunjuk pengerjaan yang ada. Ketika peserta didik
mengerjakan LKPD, peneliti bertindak sebagai fasilitator jika peserta didik
membutuhkan arahan atau bantuan dalam pengerjaan LKPD. Setelah
dilakukan ujicoba pada peserta didik, peneliti membagikan angket respon
peserta didik dan meminta peserta didik untuk mengisi sesuai dengan

pendapat mereka masing-masing.

3.6 Jenis dan Sumber Data
1) Data kualitatif
Data kualitatif berasal dari komentar dan saran dari validator
terhadap Lembar Kerja Peserta Didik(LKPD) menggunakan model
Problem Based Learning (PBL). pada materi aritmatika sosial untuk
SMP/MTs.
2) Data kuantitatif
Data kuantitatif diperolen dari lembar validasi yang diberikan
kepada validator untuk menilai LKPD dan angket respon peserta didik
untuk menilai valid dan praktis produk yang dikembangkan berupa
perangkat pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning
(PBL) pada materi aritmatika sosial untuk SMP/MTs.
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3.7 Instrumen Pengumpul Data
1) Instrumen Validitas

Instrumen validitas pada penelitian ini berupa lembar validasi yang
digunakan untuk memvalidasi LKPD yang diisi atau dinilai oleh validator.
Lembar validasi LKPD menggunakan skala Likert yang terdiri dari 4
alternatif jawaban,.yaitu 1, 2, 3, dan 4_yang menyatakan sangat tidak
sesuai, tidak sesuai, sesuai, dan sangat sesuai.

Adapun aspek yang dinilai pada LKPD vyaitu (1) kelengkapan isi; (2)
kesesualan dengan syarat|konstruksi; (3) pesesuaian penyajian dengan
madel PBL; (4).kesesuaian dengan syarat didaktis; (5) kesesuaian dengan
syarat teknis. Kisi-kisi lembar validasi LKPD dapat dilihat pada Tabel 4
berikut.

Indikator dan Kisi-kisi kevalidan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) yang dibuat peneliti adalah sebagai berikut :

A. Aspek Didaktik
1. LKPD dirancang berdasarkan KI dan KD
2. Susunan materi LKPD disusun dengan alur belajar yang sistematis
3. Di dalam LKPD terdapat permasalahan yang mengorientasi peserta
didik
4. Di dalam LKPD terdapat permasalahan yang mengorganisasi peserta
didik untuk belajar
5. Di dalam LKPD terdapat permasalahan membimbing penyelidikan
individu/kelompok
6. Di LKPD memfasilitasi -peserta didik untuk menganalisis dan
menyimpulkan proses pemecahan masalah
B. Aspek Isi
1. LKPD berisi komponen identitas (meliputi judul, KI, KD, indikator
pencapaian kompetensi dan kegiatan pembelajaran)
2. LKPD berisi permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari
3. Materi disesuaikan dengan KD, indikator pencapaian kompetensi

dan tujuan pembelajaran
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4. Soal latihan disesuaikan dengan kemampuan kognitif peserta didik
5. Gambar yang disajikan membantu pemahaman peserta didik

C. Aspek Bahasa
1. Kalimat yang digunakan sesuaikan dengan Bahasa Indonesia yang

benar
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Tabel 3.1 Kisi-Kisi Lembar Validasi LKPD

Aspek yang Indikator penilaian Jumlan

dinilai butir
Aspek LKPD di rancang sesuai dengan Kl dan KD 1
Didaktik | Urutan materi pada LKPD disusun sesuai dengan alur 1
belajar yang sistematis
Di dalam LKPD terdapat permasalahan konstektual 1
yangdiberikan oleh guru
Di dalam LKPD terdapat penjelasan materi yang 1
konstektual
Di dalam LKPD terdapat permasalahan yang harus 1
diselesaikan oleh peserta didik
LKPD berisi _kempenen identitas seperti (kelompok, 1
Nama, Nama-anggota kelompok)
Aspek'lsi | LKPD berisi permasalahan yang ' berkaitan dengan 1

kehidupan sehari-hari
Kesesuaian materi dengan kemampuan peserta didik 1
Masalah atau soal yang disajikan sesuai dengan tujuan

pembelajaran !
Soal latiahan disesuaikan dengan kemampuan kognitif 1
eserta didik
Penyajian gambar pada LKPD membantu pemahaman 1
peserta didik
Aspek Kalimat pada LKPD disusun dengan menggunakan 1

Bahasa bahasa yang jelas
Bahasa yang digunakan mudah dipahami 1
Pertanyaan yang digunakan sangat mudah dipahami

oleh peserta didik !
LKPD menggunakan font (jenis dan ukuran) huruf 1
yang sesuai dan jelas

Penyajian | LKPD didesain dengan warna yang cerah 1
Bagian judul dan bagian yang perlu mendapat
penekanan dicetak tebal atau diberikan warna yang 1
berbeda
Terdapat rang kosong yang sesuai untuk tersedia 1
menjawabnya

Aspek LKPD vyang -dibuat sesuai dengan waktu yang 1

Waktu diberikan

Data validasi para ahli kemudian dianalisis secara deskriptif dengan
menelaah hasil penilaian para ahli terhadap Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD). Hasil telaah digunakan sebagai masukan untuk merevisi dan
menyempurnakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang
dikembangkan. Setelah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) selesai di
revisi dan disempurnakan, maka instrumen penelitian berupa lembar

validasi LKPD digunakan saat uji validitas perangkat pembelajaran.
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2) Instrumen Praktikalitas
Instrumen praktikalitas pada penelitian ini berupa angket respon
peserta didik untuk mengetahui kepraktisan penggunaan LKPD. Angket
respon peserrta didik berisi sejumlah pernyataan yang harus dijawab oleh

peserta didik setelah LKPD di uji cobakan. Instrumen ini digunakan untuk

3.8 Teknik Pengumpula
1) Uji Validitas LKPD
Pengujian validitas yang dilakukan pada penelitian ini adalah dengan
menggunakan pendapat para ahli. Data validitas diperoleh dari lembar
validasi LKPD yang telah diisi atau dinilai oleh validator. Lembar validasi

yang digunakan berupa formulir yang berisi pernyataan-pernyataan
menggunakan skala Likert yang terdiri dari 4 alternatif jawaban, yaitu 1, 2,

3, dan 4 yang menyatakan sangat tidak sesuai, tidak sesuai, sesuai, dan
sangat sesuai. Data validasi dari validator kemudian dianalisis secara

deskriptif dengan menelaah hasil penilaian validator terhadap perangkat
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pembelajaran. Hasil telaah digunakan sebagai masukan untuk merevisi
atau menyempurnakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) vyang

digunakan.

2) Uji Kepraktisan LKPD

TSe
Vg, = T_th 100%

TSe
Vg, = T_th 100%

Setelah diketahui hasil masing-masing uji validasi, maka dilakukan
perhitungan validitas gabungan agar diketahui rata-rata (mean) atau
validitas akhir dari pendapat para ahli dengan rumus sebagai berikut :

Vg, + Vg, + Vg,
3

V =
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Adapun keterangan-keterangan dari lambang yang ada yaitu sebagai
berikut :

vV : validitas gabungan
Vg, - validitas ahli ke-1
Vg, : validitas ahli ke-2
Vg, : validitas ahli ke 3

modifikasi

Keterangan :

P = Persentase Kepraktisan
TSe = Total Skor Empiris
TSh = Total Skor Maksimal yang di Harapkan

Setelah didapattkan persentase kepaktisan media dari setiap angket
respon peserta didik, maka diberikan kriteria penilaian terhadap
praktikalitas LKPD modifikasi Akbar (2017 : 155) seperti berikut ini :
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Tabel 3.4 Modifikasi Tingkat Kepraktisan LKPD

No Kriteria Kepraktisan Tingkat Kepraktisan
1 80% < x < 100% Sangat praktis

2 50% < x < 80% Cukup Praktis

3 25% < x < 50% Kurang praktis
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian pengembangan, yaitu pengembangan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Tujuan dari penelitian ini adalah
menghasilkan<Lembar Kerja_Peserta Didik (LKPD).menggunakan model
Problem Based Learning (PBL) pada materi Aritmatika Sosial Kelas VII
yang valid dan praktis. Prosedur pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) menggunakan. model pengembangan 4D ada beberapa tahapan yaitu
define (pedefenisian), design (perancangan), develop (pengembangan),
desseminate (penyebaran). Namun karena keterbatasan waktu penelitian
hanya dilakukan sampai tahap develop (pengenbangan). Penjelasan lebih
lanjut mengenai tahap-tahap tersebut adalah sebagai berikut.
1. Tahap Define (Pendefinisian)

Pada penelitian ini, penelitian’ menggunakan tahap define
(pendefinisian) sebagai-langkah pertama untuk mendapatkan informasi
mengenai LKPD yang digunakan guru matematika SMP Negeri 1 Siak
Kecil. Tahapan define (pendefinisian) dibagi menjadi-5 tahapan analisis,
yaitu :

a) Analisis Awal-Akhir

Analisis Awal-Akhir diperoleh dari hasil wawancara. Peneliti
melakukan wawancara dengan guru matematitka SMP Negeri 1 Siak
Kecil dan mendapatkan informasi bahwa “guru hanya menggunakan
buku paket sumbangan dari dinas pendidikan. Buku tersebut belum
memenuhi kebutuhan peserta didik dan belum sessuai dengan
karakteristik peserta didik. Biasanya dalam proses belajar mengajar
guru hanya mengarahkan peserta didik mencatat materi dengan
membaca buku paket yang dibagikan kemudian menjelaskan materi
yang dibahas pada hari itu dan di akhiri pembelajaran guru memberikan
tugas dibagian akhir di buku paket tersebut, biasanya peserta didik yang
diberikan tugas seperti ini malas untuk mengerjakannya karena

jenuh/bosan dengan keadaan seperti ini”.
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Berdasarkan analisis awal-akhir maka dibutuhkan suatu solusi
untuk masalah yang telah ditemukan, salah satunya adalah dengan
tersedianya bahan ajar yang sesuai kurikulum 2013 dan dapat
memfasilitasi peserta didik untuk lebih aktif dalam menyelesaikan
masalah. Oleh karena itu, peneliti mengembangkan LKPD berbasis
kurikulum«2013 :melalui penerapan model pembelajaran Problem Based
Learning.

b) Analisis Peserta Didik

Berdasarkan _informasi yang, diperoleh dari hasil wawancara
dengan guru.matematika diketahui bahwa'masih banyak peserta didik
yang tidak aktif atau pasif dalam proses belajar mengajar. Selain itu
juga karena buku yang belum memenuhi kebutuhan peserta didik dan
belum sesuai dengan karakteristik peserta didik. Oleh karena itu,
terdapat beberapa solusi untuk mengatasi hal tersebut, yaitu :

1. Peneliti mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
sesuai kurikulum 2013 yang menggunakan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL). Model Problem Based Learning
(PNL) pada materi Aritmatika Sosial membuat peserta didik
semangat dalam-belajar; karena pada kegiatannya peserta didik bisa
saling bekerja sama untuk menyelesaikan soal-soal yang diberikan
oleh pendidik.

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang digunakan membuat
peserta didik tertarik akan pembelajaran karena dirancang dengan
warna, gambar, dan tampilan yang lebih menarik oleh peneliti.
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) juga dilengkapi dengan materi
pembelajaran sesuai dengan model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) dan contoh soal yang diberikan menggunakan
masalah yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari.

¢) Analisis Tugas

Kegiatan yang peneliti lakukan pada analisis tugas adalah

menganalisis Kompetensi Dasar (KD) terkait materi aritmatika sosial

sehingga diperoleh Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) yang
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selanjutnya digunakan sebagai acuan untuk menentukan tugas-tugas
yang akan diberikan kepada peserta didik. Kompetensi Dasar (KD)
pada materi aritmatika sosial, yaitu :

3.9 Mengenal dan menganalisis berbagai situasi terkait aritmatika sosial

(penjualan, pembelian, potongan, keuntungan, kerugian, bunga

dan kerugian

kaitan dengan

®,

bunga tunggal
¢ Pertemuan 4
3.9.4 Menghitung diskon dari penjualan suatu barang
4.9.4 Menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan
diskon
¢ Pertemuan 5

3.9.5 Menghitung bruto, netto, tara dari penjualan suatu barang
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4.9.5 Menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan
bruto, netto, dan tara

Berdasarkan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) yang ingin

dicapai, maka tugas-tugas yang akan diberikan untuk dikerjakan oleh

peserta didik selama penelitian adalah sebagai berikut :

'I i masalah

l ) yang
o

»

Aritmatika
Sosial

Bunga Disk Bruto, Netto,
Tunggal IsKon dan Tara

Gambar 4.1 Konsep Aritmatika Sosial
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e) Perumusan Tujuan Pembelajaran
Berdasarkan hasil analisis tugas dan analisis konsep yang
dilakukan peneliti, kemudian di susun ke dalam tujuan pembelajaran
yang sesuai dengan KD yang akan diterapkan pada bahan ajar yang
berupa LKPD. Tujuan pembelajaran dalam penelitian pengembangan

LKPD dengan -model Problem Based«Learning (PBL) diharapkan

peserta didik mampu :

1) Menjelaskan pengertian dari harga jual, harga beli, keuntungan,
kerugian, persentase | Keuntungan, .dan kerugian, bunga tunggal,
diskon, bruto;netto, dan tara.

2) Menggunakan rumus dari harga jual, harga beli, keuntungan,
kerugian, persentase keuntungan dan kerugian, bunga tunggal,
diskon, bruto,netto, dan tara.

3) Menghitung harga jual, harga beli, keuntungan, kerugian, persentase
keuntungan dan kerugian, bunga tunggal, diskon, bruto,netto, dan
tara.

4) Menyelesaikan masalah berkaitan dengan harga jual, harga beli,
keuntungan, kerugian, persentase keuntungan dan kerugian, bunga

tunggal, diskon, bruto,netto; dan tara.

2. Tahap Design (Perancangan)
Pada tahap design (perancangan), peneliti membuat rancangan awal
Lembar Kerja "Peserta’ Didik (LKPD)wyang dikembangkan. Adapun
kegiatan pada tahapan ini adalah sebagai berikut :
a) Pemilihan Media
Pemilihan media pada penelitian ini adalah media cetak yang berupa
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).
b) Pemilihan Format
LKPD yang disusun disesuaikan dengan tahapan model Problem Based
Learning (PBL) yang dikembangkan. LKPD yang disusun berisi

langkah-langkah untuk menemukan konsep dan menyelesaikan masalah
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pada materi aritmatika sosial sehingga peserta didik dapat aktif dalam
kegiatan pembelajaran.
a. Menyusun Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Bagian LKPD terdiri dari bagian awal berupa cover LKPD dan
bagian isi berupa lembar kerja. Berikut format LKPD yang

dikembang

MATEMATIKA SMP - ARITMATIKA SOSIAL

Gambar 4.2 Format Rancangan Cover LKPD
(b) Lembar kerja (Isi LKPD)
Rancangan lembar kerja (isi LKPD) disesuaikan dengan model
Problem Based Learning (PBL). Rancangannya lembar kerja (isi
LKPD) disusun berdasarkan langkah-langkah model PBL vyaitu : (1)
Orientasi peserta didik kepada masalah, (2) Mengorganisasi peserta
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didik untuk belajar, (3) membimbing penyelidikan individual

maupun kelompok, (4) mengembangkan dan menyajikan hasil karya,

dan (5) menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.

Berikut format lembar kerja (isi LKPD) yang disusun oleh peneliti

yang disajikan pada gambar 4.3

4. Mengembangkan & Menyajikan Hasil Karya

Mengkomunikasikan

5. Menganalisis & mengevaluasi proses pemecahan masalah

Menarik Kesimpulan

MATEMATIKA SMP - ARITMATIKA SOSIAL

Gambar 4.3 Format Rancangan Lembar Kerja (Isi LKPD)
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(c) Rancangan Awal
Setelah peneliti melakukan pemilihan format LKPD, selanjutnya

peneliti menyusun rancangan LKPD. Berikut hasil rancangan LKPD:
1) Cover LKPD
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD dikembangkan berdasarkan

Gambar 4.4 Tampilan Cover LKPD
2) Lembar Kerja (Isi LKPD)
Pada bagian lembar kerja (isi LKPD), LKPD dirancang sesuai
model PBL. Rancangan lembar kerja (isi LKPD) disusun
berdasarkan fase-1, fase-2, fase-3, fase-4, fase-5 model PBL.
Berikut tampilan gambar lembar kerja (isi LKPD) :
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00

lalu, 1a membeli
Ip. 125.000,00 per
igan harga yang lebih
rkena tumpahan

<
4TS

Agar lebih memahami masalah tersebut, tuliskanlah apa yang diketahui
dan ditanya dari masalah di atas?®

Bilzetabul :

Gambar 4.6 Tampilan fase-2 pada LKPD
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F o 1
L3 L Penyelidikan Individu maupun kelom pok ||

@ Memgumpulign
Iniformadnd

Sebelum menyelesalkan permasalahan Bu anil, pahami dulu yang ada
pada Kegiatan-1 dan kegiatan-2

> OGRS ISL AR

T

o e

Gambar 4.7 Tampilan Fase-3 pada LKPD

= y
d Mengembangkan & Menyajikan Hasil Karya [

(@ Menghpmursikgsikn

Setelah kamu selesal mengerjakan LKPD, salah satu kelompok akan
dipilih untuk mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas

Gambar 4.8 Tampilan Fase-4 pada LKPD
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Gambar 4.9 Tampilan Fase-5 pada LKPD
b. Menyusun Lembar Validasi
Lembar validasi LKPD terdapat beberapa aspek yang dinilai yaitu
aspek didaktik, aspek isi, aspek bahasa, penyajian dan aspek waktu.
Berdasarkan uraian diatas lembar validasi LKPD yang dibuat oleh

peneliti dapat diliat pada tabel berikut :
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Tabel 4.1 Desain Lembar Validasi LKPD
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Komentar dan Saran

2022

al dan sikap yang
alan diatas lembar

Dalam rangks penesmbangan perangkat pembelsjaran matematika di
kelas, kamu dimchon untuk memberikan tsngespan tentang “LEFD Materi
Aritmatika Sosial” vang talah kamu pelsjari. Jawablah dengan jujur dan hal ini
tidak skan berpengaruh pada nilai matemstibsmu. Atas ketersadissn untuk
mengisi lembar angkat ini, dineapkan tarimakasih.

Petunjuk Pengisian Angket :

1. Isilah identitas dirimu pada kolom vang disadiskan

1. Pilihlah sstiap partanvaan di dalam angkst vang paling s2suai dengan ksadasn
Lkarnu saat menguji ujicoba pangeunaan LEPD dengan model PBL pada materi
Aritmatila Sosial.
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3. Tulislah jawabanmu pada kolom wang disediaksn dengsn memberi tanda
checklist {»") pada pilihan barilut :
Skor 1 : Ya {Satuju)

Skor 0 : Tidak (Tidak Setuju)

4. Silahlan isi kolom komentar/saran mengenai LEPD vang talah dipalajari.

Pernyataan

Pilihan Jawaban

Ya Tidak

| AL i pada

LEKF

0“

IS0

- o

_‘\‘\\

DL TV ot

1. Kzgistan vang terdapsat p

m' ranE ....:‘. ‘

.\ .0‘

Y
-

hw'
- -

L LY

LU (Y L LY

Kontekstual Lzhidupan sshari-hari
11. Belajar dengan mengsunskan LEPD
ini menambsh psngstshuan sava
tantang manfaat Aritmatika Sosial
dalamn kehidupan sshari-hari
E. Sikap yang 12.LEPD menuntut kegiatan diskusi
dapat wang membuat sava tskut untuk
ditambuhkan bartanva dan  mengungkapkan
oleh Pengguna | pendapat sava Activate Wihdows
LEPD ol cm +m 4
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Tabel 4.3 Daftar Nama Validator

Nama Validator

Keterangan

Dr. Hj. Zetriuslita, S.Pd., M.Si

Dosen Pendidikan Matematika FKIP
UIR

Dosen Pendidikan Matematika FKIP

2 | Dr. Suripah. S.Pd., M.Pd UIR

. . Guru Mata Pelajaran Matematika
8 | Hj. Sukarti, S.Pd SMP Negeri 1 Siak Kecil
4 | Ayu Krisna Ningsih, S.Pd Guru Mata Pelajaran Matematika

SMP Negeri 1 Siak Kecil
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Penilaian validasi terhadap Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
meliputi 20 indikator penilaian. Untuk melihat hasil validasi Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) dari semua indikator diperoleh dari rata-
rata tiap LKPD. Berikut ini disajikan rata-rata hasil validasi LKPD
untuk setiap indikator :

Ta a-rata Hasil Validasi Setiap Indikator
Rata-rata .
No Kategori
(%)
L % % J Sangat
, s 93,75
1 |de QW R, v Valid
Ur a
: Sangat
, | LKPDd 75| 91,25 ’
den yi Valid
siste
Did
. — - Sangat
5 | terda sa 93,75 | 93,75 | 9 93,75 ‘
konstektu : - Valid
diber = -
Di da - —~ Cukup
materi yan tua Vali
by Sangat
5 terda[;1 ahagﬁb J , ' 93,75 y qu
yang ali
oleh peserta KA NB R
LKPD b
identitas i B o 100 Sangat
6 | (Kelompo .
Nama Tema - Valid
kelompok)
Materi pada LKP Sangat
7 berisi permasalahan 5 | 9375 | 93,75 91,25 g
yang berkaitan dengan Valid
kehidupan sehari-hari
Kesesuaian materi Sangat
- Valid
peserta didik
Masalah atau soal yang Sangat
tujuan pembelajaran Valid
Kesesuaian materi Sangat
ketercapaian Vali
Soal latihan disesuaikan Sangat
Koaniti Valid
ognitif
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Penyajian gambar pada Sangat
1o | LKPD membantu 100 | 9375 | 100 | 100 | 9375 | 97,5 :
pemahaman peserta Valid
didik terhadap materi
Kalimat pada LKPD Sangat
13 | disusun dengan 93,75 | 93,75 | 93,75 | 93,75 | 100 95 :
menggunakan bahasa Valid
yang Jelas/tldak amblgu
Bahasa yang dig Sangat
14 t g 9 93,75 g
Valid
—_ Sangat
15 | Valid
o1 25 Sangat
16 ’ Valid
96,25 Sangat
17 ’ Valid
100 Sangat
18 Valid
- Sangat
19 Valid
83,75 Sangat
20 ’ Valid
Sangat
92,44
Valid

Sumber : Data Olahan Peneliti
Berdasarkan  hasil rata-rata penilaian LKPD untuk setiap
indikator yang disajikan yakni sebesar 92,44% dapat dilihat pada tabel
Sangat Valid. Dengan demikian untuk setiap indikator dapat
dinyatakan terkategori Sangat Valid. Selain itu, peneliti menganalisis
validasi LKPD dari setiap validator maka diperoleh rata-rata hasil dari
setiap LKPD. Berikut disajikan rata-rata hasil validasi LKPD masing-

masing validator.
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Tabel 4.5 Rata-rata Hasil VValidasi LKPD Tiap Validator

No

LKPD

Persentase Validitas (%)

V1

V2

V3

V4

Rata-rata
(%)

Kriteria

Pertemuan 1

87,5

100

98,75

91,88

Sangat
Valid

91,56

Sangat
Valid

Sangat
Valid

Samgat
Valid

Sangat
Valid

Sangat
Valid

Pada pertemuan keempat sebesar 92,81% dengan kategori sangat valid.

Pada pertemuan kelima sebesar 93,44% dengan kategori sangat valid.

Berdasarkan rata-rata yang diperoleh pada tiap-tiap pertemuan. Maka

diperoleh rata-rata dengan skor 92,44% pada kategori sangat valid.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa aspek setiap indikator pada

LKPD sangat valid dan layak digunakan dalam proses pembelajaran.

validator adalah sebagai berikut :

Hasil Revisi peneliti terhadap LKPD yang sudah divalidasi oleh
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Tabel 4.6 Perbandingan LKPD sebelum dan sesudah di revisi

No Sebelum Revisi Sesudah Revisi

Harpe jusl, Herge Rek,
Heumtungan dan Keruyion

. 1 ?‘\“’f

¥

anahl

I disay yejepe 1ul udwnyo(g

nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

. Panysidiban ndnidu meugun kelomged

B e e T R e T Y
Pt begatae- L e bgutee- 2

| MRGMATAME

B et bt Bk Gege Serge e 122 000 00 senadan
Han muriama tengan tags Bp. SH008 Testulasut besr
ATLTLTEHT Mt AR g ey

w

DU e e - asmessa o [

Komentar/saran

Validator 1 : tuliskan jawaban yang benar supaya tahu jawaban siswa benar/salah
Validator 2 : lengkapi jawaban pada kunci untuk divalidkan

Validator 3 : -

Validator 4 : -
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Set=ad oma wiei megerpion LIPD, b ot owpet sias
Spih urtsk Temoresertyskan hasi divhsi 6 deges kele

| S3ces3e: cmar=zaazeg ssscararzsssrars |
G s M D - SRTRATRAYOMAL,

Komentar/saran

Validator 1 : ada ruangan yang terlalu besar yang diberikan
Validator 2 : -

Validator 3 : -

Validator 4 : -
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a nwmutmwl

("j S Memye |

Agac lebih memataes TRsIaN Srietet. Wiskatat 35 yang Shthbs
£23 Stang cari masinh o gt

______

Komentar/saran

Validator 1: -

Validator 2 : perbaiki gambar agar lebih jelas
Validator 3 : -

Validator 4 : -
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Koment :
Validator 1
Validator 2

C ‘!n\‘flﬁ‘l’
£

aritmatika sosial dan sudah memiliki pengetahuan untuk memahami
materi aritmatika sosial.

Uji coba dilakukan pada kelompok besar. Subjek penelitian
adalah 27 orang peserta didik kelas VIl SMP Negeri 1 Siak Kecil. Uji
coba ini dilakukan untuk melihat praktikalitas LKPD dengan model
PBL pada materi Aritmatika sosial kelas VII SMP/MTs.

Pada uji coba, peserta didik diminta untuk melakukan dan

menyelesaikan kegiatan-kegiatan yang ada pada LKPD.
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Tabel 4.7 Rata-rata Hasil Kepraktisan LKPD Berdasarkan Angket
Respon Peserta Didik Setiap Indikator

saya tentang manfaat
Aritmatika Sosial dalam

Persentase
Aspek Pernyataan (%) Kategori
Kepraktisan
A. Materi pada 1. Kegiatan yang terdapat pada
LKPD LKPD melatih saya untuk
memahami masalah yang Sangat
ada S Praktis
Sangat
Praktis
Kurang
Praktis
Sangat
Praktis
Tidak
Praktis
Sangat
Praktis
Sangat
Praktis
Sangat
Praktis
9. Sa udah  memahami
materi  Aritmatika Sosial Sangat
100 .
dengan menggunakan Praktis
LKPD
D. Permasalahan | 10. Permasalahan yang
Berbasis terdapat pada LKPD 92 59 Sangat
Kontekstual sering dijumpai  dalam ' Praktis
kehidupan sehari-hari
11. Belajar dengan
menggunakan LKPD ini s
angat
menambah  pengetahuan 88,89 Praktis
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kehidupan sehari-hari

E. Sikap yang 12. LKPD menuntut kegiatan
dapat diskusi yang membuat Sanaat
ditumbuhkan saya berani untuk bertanya 100 Pralgtis

oleh Pengguna dan mengungkapkan

LKPD pendapat saya

Sangat
Rata-rata 83,95 Praktis

Sumber : Data Olahan Peneliti

Berdasarkan hasil rata-rata kepraktisan angket respon peserta

didik setiap indikator yang disajikan yakni sebesar 83,95% dapat

dilihat pada .tabel*-Sangat Praktis."'Dengan demikian untuk setiap

indikator dapat dinyatakan terkategori Sangat Praktis. Selain itu,

peneliti menganalisis kepraktisan LKPD berdasarkan aspek yang dinilai

dalam angket respon peserta didik maka diperoleh rata-rata hasil

kepraktisan LKPD berdasarkan aspek yang dinilai dalam angket respon

peserta didik. Berikut disajikan rata-rata-hasil kepraktisan LKPD

berdasarkan aspek yang dinilai dalam angket respon peserta didik.
Tabel 4.8 Rata-rata Hasil Kepraktisan LKPD Berdasarkan Aspek

yang dinilai dalam Angket Respon Peserta Didik

Persentase

No Aspek yang Dinilai (%) Kategori

Kepraktisan
. Cukup
1 | Materi pada LKPD 75,31 Praktis
/ Cukup
2 | Tampilan pada LKPD 76,85 Praktis
Sangat
3 | Kemudahan Penggunaan LKPD 96,30 Praktis
4 | Permasalahan Berbasis Kontekstual 90,74 Sanga!t
Praktis
5 Sikap yang Ditumbuhkan oleh Pengguna 100 Sangat
LKPD Praktis
Sangat
Rata-rata 87,84 Praktis

Sumber : Data Olahan Peneliti

Berdasarkan hasil kepraktisan LKPD yang telah dihitung dari

kelima aspek yang dinilai dalam Angket respon peserta didik, dapat

dilihat rata-rata setiap aspek yang dinilai yang disajikan yakni (1)

materi pada LKPD sebesar 75,31% dengan kategori cukup praktis. (2)

64




Tampilan pada LKPD sebesar 76,85% dengan kategori cukup praktis.
(3) Kemudahan Penggunaan LKPD sebesar 96,30% dengan kategori
sangat praktis. (4) Permasalahan berbasis kontekstual sebesar 90,74%
dengan kategori sangat praktis. (5) Sikap yang ditumbuhkan oleh
pengguna LKPD sebesar 100% dengan kategori sangat praktis.
Berdasarkan_rata-rata yang diperoleh pada tiap-tiap aspek yang
dinilai. Maka diperoleh rata-rata dengan skor 87,84% pada kategori
sangat praktis. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa LKPD
sangat praktis dan layak digunakan dalam proses pembelajaran.
4. Tahap Disseminate (penyebaran)

Pada tahap Disseminate (penyebaran), peneliti melakukan
penyebaran produk LKPD vyaitu di dua orang guru matematika SMP
Negeri 1 Siak Kecil dan guru matematika di SMP Negeri 3 Siak Kecil.
Penyebaran ini dilakukan agar LKPD yang dikembangkan peneliti dapat

digunakan oleh guru disekolah manapun.

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian

Menurut Septian dan Rizkiandi (2017 :8) menyatakan dalam hasil
penelitian diperoleh kesimpulany bahwapeningkatan kemampuan berfikir
peserta didik yang belajar dengan model PBL lebih baik dan secara umum
sikap peserta didik terhadap pembelajaran matematika positif. Sejalan dengan
Zulfah, Fauzan, dan Armiati (2018 : 44) menyatakan pembelajaran dengan
menerapkan model PBL dapat mengembangkan kemampuan pemecahan
masalah dan dapat membangkitkan semangat belajar serta permasalahan yang
berhubungan dengan dunia nyata dapat membuat antusias peserta didik dalam
belajar. Sehingga peneliti mengembangkan produk berupa Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) dengan model Problem Based Learning (PBL) pada
materi aritmatika sosial kelas VII SMP. Penelitian ini bertujuan untuk
menghasilkan LKPD yang valid dan praktis agar dapat digunakan untuk
proses pembelajaran.

LKPD yang dikembangkan divalidasi oleh 4 validator yaitu dua dosen
matematika FKIP UIR dan dua orang guru matematika SMP Negeri 1 Siak
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Kecil. Dengan adanya proses validasi peneliti dapat mengetahui kesalahan
dan kekurangan pada produk yang peneliti kembangkan. Selain itu saran dan
komentar validator dapat memperbaiki LKPD yang peneliti kembangkan
sehingga LKPD yang dihasilkan layak digunakan.

Hasil pembahasan LKPD yang dikembangkan dengan model Problem
Based Learning(PBL): Dari hasil penelitian, dapat peneliti simpulkan bahwa
hasil penelitian.terhadap lembar validasi LKPD.dengan model Problemm
Based Learning (PBL) pada materi aritmatika sosial kelas VII SMP/MTs
menghasilkan LKPD vyang, valid terdapat jada tabel 4.5 dengan perolehan
nilai rata-rata 92,44% dengan tingkat validasi sangat valid.

Setelah divalidasi, peneliti melakukan uji coba LKPD. Uji coba
dilakukan pada kelompok besar. Subjek penelitian adalah 27 orang peserta
didik kelas VII SMP Negeri 1 Siak Kecil. Uji-coba ini_dilakukan untuk
melihat praktikalitas LKPD dengan model PBL pada materi aritmatika sosial
kelas VII SMP/MTs menghasilkan LKPD yang praktis terdapat pada tabel 4.8
dengan perolehan nilai rata-rata 87,84% dengan tingkat kepraktisan sangat

praktis.

4.3 Kelemahan Penelitian
Setelah dilaksanakannya penelitian dengan pengujian kevalidan dan
kepraktisan ‘Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan model Problem
Based Learning (PBL) pada materi aritmatika sosial, peneliti menemukan
beberapa kelemahan pada saat pelaksanaan penelitian diantaranya :
1. Perangkat yang dikembangkan.berupa LKPD saja.
2. Indikator kevalidan lembar validasi LKPD belum memuat model Problem
Based Learning (PBL).
3. Disaat uji coba LKPD di sekolah, sebagian peserta didik tidak memahami
pembelajaran materi aritmatika sosial. Peneliti tidak menanyakan

penyebabnya kepada peserta didik
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data penelitian pada bab iv, dapat

disimpulkan bahwa telah dihasilkan perangkat pembelajaran berupa LKPD

dengan model P m. Based Learning (PB ateri aritmatika sosial

5.2

perangkat
gkan perangkat
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